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ABSTRACT 
 
The existence of the museum building as conservation collection of historic objects often give the 
impression that the museum is an ancient building, dark and disheveled. While the new paradigm in the 
management of the museum is a museum not only as a place to store historical objects, but need to 
present the collection in an attractive package so that visitors interested in coming back again to the 
museum. Museum of art and culture of Java Ullen Sentalu, in Kaliurang has provided a new insight to the 
culture, especially Javanese culture in the family palace of Yogyakarta and Solo Palace. The main 
attraction of this Sentalu Ullen is to deliver information about the historic collection from the family 
palace is presented as a whole, so that leaves a deep impression for visitors. This museum has given the 
world a new concept in museums in Indonesia, which certainly can be applied to other museums in 
Indonesia. 
 




Keberadaan bangunan museum sebagai tempat penyimpanan koleksi benda-benda bersejarah 
seringkali memberikan kesan bahwa museum merupakan bangunan kuno, gelap dan tidak terawat. 
Sementara paradigma baru dalam museum manajemen adalah museum tidak lagi hanya sebagai tempat 
untuk menyimpan benda bersejarah, namun perlu menyajikan koleksi dalam kemasan yang menarik 
sehingga pengunjung tertarik untuk datang kembali lagi ke museum. Museum seni dan budaya jawa 
Ullen Sentalu, di Kaliurang telah memberikan sebuah wawasan yang baru terhadap budaya jawa 
khususnya budaya jawa di lingkungan keluarga Keraton Yogyakarta dan Keraton Solo. Daya tarik utama 
dari Museum Ullen Sentalu ini adalah penyampaian informasi mengenai koleksi bersejarah dari 
keluarga Keraton disajikan secara menyeluruh, sehingga meninggalkan kesan yang mendalam bagi para 
pengunjung. Museum ini telah memberikan konsep baru pada dunia permuseuman di Indonesia yang 
tentu dapat diterapkan pada museum-museum lainnya yang ada di Indonesia. 
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